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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah Pemerintah Desa kurang berusaha meningkatkan
pengetahuan tekmis kelompok wusaha keripik melalui pendidikan khusus, sehingga kelompok usaha
keripik melakukan kegiatannya secara manual. Contoh dalum pembuatan kevipik masih menggunakan
alat-glat tradisional, Pemerintah Desa kurang berusaha melakukan perbaikan manajemen kelompok
usaha keripik, sehingga manajemen kelompok wsaha keripik belum memadai,. Pemerintah Desa
kurang berusaha meningkatkan optimalisasi peluang bisnis kelompok usaha keripik, sehingga proses
penjualan masth bersifat lokal. Rumusan masalah dalam penelitian (1) Bagaimana pemberdavaan
kelompok usaha keripik oleh Pemerintah Desa?, (2) Hambatan apa yang dihadapi Pemerintah Desa
dalam pemberdayaan kelompok usaha keripik?, (3) Upava apa yang dilafukan Pemerintah Desa
dalam pemberdayaan kelompok wsaha keripik ? Metode yang digunakan adalah deshriptif analisis,
dengan sampel penelitian berjumlah 13 orang perangkat desa dan 10 orang angota kelompok.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: -Pemberdavaan
kelompok usaha keripik oleh Pemerintah Desa Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. Hambatan-hambatan yang dihadapi pihak
pemerintah desa dalam Pemberdayaan kelompok usaha keripik adalah: Ketersediaan anggaran, SDM
atau pegawai, sarand prasdrang. ninat perhatian dan sebagainya. Hasil ohservasi menunjukian
bakwa koperast unit desa sebagai sumber kewangan vang memberikan pinjaman kepada helompok
usaha, tidak mampu memenuhi permintaan seluruh kelompok. Upava-upaya yang dapat dilakukan
adalah: (1} Dilakukannya pengafuan anggaran; (2) Diffaisertakan pada kegiatan dillat, pendiditan
latihan dan bimbingan teknis, (3) Mendatanghkan narasumber dari luar dings melalui kerjasama atau
koordinasi dengan Pemerintah pusat agar diikutsertakan dalam pelatihan yang dilaksanakan dan
dibiayai oleh pusal; (4) Adanya pengajuan alokasi biaya. Sementara hasil wowancara diketahui
keempat hal tersebut telah dilaksanakan
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mewujudkan tujuan
pembangunan nasional, pemerintah
memberikan perhatian yvang scbesar-besamya
pada pembangunan di pedesaan. Perhatian yang
besar terhadap pedesaan itu didasarkan pada

Pemberdayaan masyarakat pedesaan dapat
dilihat pula scbagai upaya mempercepat
pembangunan  pedesaan melalui  penyediaan
sarana dan prasarana untuk memberdayakan
masyarakat, dan upaysa mempercepat
pembangunan ckonomi dacrah yang efekuf dan

kenyataan bahwa desa merupakar tempat
berdiamnya sebagian besar rakyat Indonesia.
Kedudukan  desa  dan masyarakat  desa
merupakan dasar landasan kehidupan bangsa
dan negara Indonesia.

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum
terkecil yang memiliki  batas-batas  wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakatnya berdasarkan asal-
usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dan
dihormati olch negara. Pembangunan pedesaan
selayaknya mengarah pada  peringkatan
kesejahteraan masyarakat pedesaan,

kokoh. Pembangunan pedesaan  bersifat
mualtiaspek, oleh karena im perlu keterkaitan
dengan  bidang  sektor dan aspek i luw
pedesaan schingga dapat menjadi pondasi yang
kokoh bagi pembangunan nasional.

Untuk mewujudkan  pemberdayaan,
kesejahteraan, dan kemandirian  masyarakat
perlu didukung oleh pengelolaan pembangunan
yang partisipatif. Pada lalanan pemcrintaban
diperlukan perilaku pemerintahan yang jujur,
terbuka, bertanggung jawab, dan demokrasi,
sedangkan  pada tatanan masyarakat perlu
dikembangkan mekanisme yang membenkan
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peluang perun serta masyarakat dalam proses
pengambilan  keputusan  bagi  kepentingan
bersama.

Pemberdayaan masyarakat desa
merupakan  salah satu upaya  untuk
meningkatkan  kesgjahteraan  masyarakat,
melalui  beberapa kegiatan  antara  lain
peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat,
perbaikan  lingkungan  dan  perumahan,
pengembangan  usaha  ekonomi desa,
pengembangan lembaga keuangan desa, serta
kegiatan-kegialan yang dapal meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menaikkan hasil
produksinya.

Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat
scharusnya mampu berperan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) terutama
dalam membentuk dan merubah perilaku
masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang
lebih berkualitas. Pembentukan dan perubahan
perilaku tersebut, baik dalam dimensi sektoral
vakni dalam seluruh aspek atau sektor-sektor
kehidupan manusia; dimensi kemasyarakatan
yang meliputi jangkauan kesejahteraan dari
materiil hingga non materiil; dimensi waktu dan
kualitas yakni jangka pendek hingga jangka
panjang dan peningkatan kemampuan dan
kualitas untuk pelayanannya, secrta dimensi
sasaran yakni dapat menjangkau dari seluruh
sirata masyarakat. Pemberdayaan masyarakat
tidak lain adalah memberikan motivasi dan
dorongan kepada masyarakat agar mampu
menggali potensi dirinya dan berani bertindak
meimperbaiki kualitas hidupnya, melalul cara
antara  lain  dengan  pendidikan  untuk
penyadaran dan pemampuan diri mereka.

Pemberdayaan masyarakat merupakan
sebuah  strategi  yang dilakukan  untuk
melabukan kemandirian sosial ekonomi
masyarakat dalam jangka panjang. Sasaran
vang dituju adalah masyarakat miskin yang
tidak memiliki keberdayaan sccara ckonomi,
susial, budaya dan politik,

Memirut  Sumodiningrat
2013:53) disebutkan bahwa:

Pemberdayaan masyarakat merupakan

upaya untuk mendirikan masyarakat lewat

perwuajudan  potensi  kemampuoan yang
mereka  miliki. Adapun  pemberdayaan
masyarakat secnantiasa menyanghkut  dua
kelompok wang saling  lerkail, yailu
masyarakal sebagrai pihak ying
diberdayakan dan pihak yang menaruh

(Mardikanto,

kepedulian sebagai pihak yihg

memberdayakan.

Lebih lanjut Mubyarto dalam Mardikanto
(2013:53) menckankan balwa; “Pemberdavaan
terkait crat dengan pemberdayaan ekonomi
rakyat”. Adapun pemberdayaan yang akan
dikaji  dalam  penelitian  ini  adalah
pemberdayaan sektor informal, khususnya
kelompok ckonormni kripik di Desa Potrapinggan
Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran, sebagai bagian dari masyarakat
yang membuluhkan pembangunan/pengelolaan
tersendini dari pihak pemerintah yang berkaitan
dengan upaya peningkatan kualitas sumber
daya yang mereka miliki yang pada gilirannya
akan mendorong peningkatan pendapatan/profit
usaha sehingga mampu memberikan kontribusi
terhadap penerimaan pendapatan daerah.

Di dalarn Undang-undang No. 32 Tahun
2004 menyebutkan bahwa Kepala Desa
memiliki tugas dan kewajiban antara lain
memimpin penyelenggaraan pemerintab desa,
membina kehidupan masyarakat desa, membina
perckonomian desa, memelihara ketentraman
dan ketertiban masyarakat desa, mendamaikan
persclisihan masyarakat desa, mewakili  di
dalam dan di luar pengadilan dan dapat
menunjuk kuasa hukwmnya, mengajukan
rancangan peraturan desa, bersama Badan
Permusyawaratan Desa menetapkannya sebagai
peraturan desa, menjaga kelestaran adat istiadat
yvang ada dan berkembang di desa. Unmk
menjalankan tugas dan kewajiban terscbur,
kepala desa bertanggungjawab kepada rakyat
desa yang dalam tata cara dan prosedur
pertangungjawabannya disampaikan kepada
Bupati meclalui Camat.

Pemerintah Desa  sebagai  lembaga
pemerintah  tertinggi di  lingkup pedcsaan
memiliki peran sentral dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat desa, salah satunya adalah
pemberdayaan kelompok ckonomi yang ada di
desa. Untuk itu Pemerintah Desa dituntur untuk
dapat meningkatkan perannya dalam rangka
meningkatkan ekonomi masyarakal desa,

Berdasarkan  studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di Desa Putrapinggan
Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran di ketahui terdapat 10 kelompok
usaha kripik. Dan 10 kelompok tersebut hanya
3 kelompok yang sudah berjalan. Adapun yang
fainnya masih belum berjalan. Lebih jelasuya
tampak sebagaimana dalam tabel] berikut.
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Tabel Berdasar Jatar belakang penelitian di atas,
Keberadaan Kelompok Usaha Kripik sclanjutnya  penulis  merumuskan  masalah
sebagai berikut ;

No Namma Jumlah Tidak 1. Bagaimana pemberdayaan kelompok usaha
©7 | kelompok | anggota | Berjalan berjalan keripik oleh Pemerintah Desa di Desa
1 | Sedcihana 12 J Putrapinggan  Kecamatan  Kalipucang
orang Kabupaten Pangandaran?

7 Tt kurih 14 J 2, Hambatan apa yang dihadapi Pemerintah

orangs Desa dalam pemberdayaan kelompok usaha
k] Tunas f orang A keripik di Desa Putrapinggan Kecamatan
karya Kalipucang Kabupaten Pangandaran?
4 | Doalbu | 7orang v 3. Upaya apa yang dilakukan Pemerintah Desa
5 Rodho 8 orang v dalam pemberdayaan kelompok usaha
lahi . keripik di Desa Putrapinggan Kecamatan
6 Mekar | 9 orang a Kalipucang Kabupaten Pangandaran?
scmputna
e 12 v LANDASAN TEORITIS
ollection oTang
8 | Schat 15 N Pemberdayaan
orang Menurmat  Prijono  dan Pranaka  dalam
9 | Harapan 10 v Sedarmayanti (2014:79) mengatakan bahwa:
karya orang Konsep pemberdayaan mungkin  dapat
10 PKK 22 v dipandang sebagai bagian/scjiwa dengan
orang aliran-aliran pada paruh kedua abad ke-20,
Sumber; yang dewasa ini banyak dikenal sebagu

Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hanya
tiga kelompok usaha kripik yang sudah berjalan
yaitu kelompok keripik sederhana, iti kurih dan
sehati. Sedangkan wjuh kelompok lainnya
belum berjalan secara maksimal. Hal ini
disebabkan karena Pemerintah Desa kurang
mampu memberdayakan  kelompok  usaha
kripik. Hal ini tampak dari adanya indikasi-
indikasi berikut.

Pemerintah  Desa  kurang  berusaha
meningkatkan pengetahuan telmis kelompok
usaha keripik melalui pendidikan khusus,
sehingga kelompok usaha keripik melakukan
kegiatannya secara manual. Contoh  dalam
pembuatan keripik masith menggunakan alat-
alat tradisional

Pemerintah  Desa  kurang  borusaha
melakukan perbaikan muanajemen  kelompok
usaha keripik, schingga mangjemen kelompok
usaha keripik belum medadai. Seperti tidak
adanya jobdeskripsi untuk masing-masing
ketua.

Pemerintah Desa kurang berusaha
meningkatkan  optimasi peluang  bisnis
kelompolk usaha keripik, sehingga proses
penjualan masih  beorsifal  lokal.  Sepeiti
penjualun masth menjual kripiknya di sekitar
Desa Putrapinggan saja.

aliran post modernisme, dengan titik berat
sikap dan pendapat vang oriemtasinya
adalah anti sistem, anti struktur dan anti
determinisme, vang diaplikasikan kepada
dunia kekuasaan.
Sementara im Paul dalam Prijono dan
Pranarka (1996:44-45) menyatakan bahwa:
Pemberdayaan berarti: pembagian
keluasaan wvang adil (eguitable sharing of
power)  sehingga meningkatkan  kesadaran
politis dan kekuasaan kelompok yang lemah
serta memperbesar pengaruh mereka terhadap
proses dan  hasil-hasil pembangunan. Dan
perspektif lingkungan, pemberdayaan mengacu
pada pengamanan akses terhadap sumber daya
alami dan pengelolaannya secara berkelanjutan.
Dalam kaitan ini, Bennis and Mische
(1995: 45) menjelaskan bahwa:
Pemberdayaan  berarti  menghilangkan
balasan  birokratis  yang  mengkotak-
kotakkan orang dan membuat mereka
menggunakan secfektif mungkin
keterampilan, pengalaman, energi dan
ambisinya. Ini berarti memperkenankan
mereka untuk mengembangkan suat
perasaan memiliki  bagian-bagian  dan
proses, khususnya yang menjadi tanggung
jawab mereka. Sementara pada waktu yang
sama menuntut mereka menerima  suatu
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bagian tanggung jawab dan kepemilikan

vang lebih luas dan kescluruhan proses.

Dari  beberapa pendapat yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa dalam
pemberdayaan, dapat mendorong terjadinya
inisiatif dan respon, sehingga seluruh masalah
yang dihadapi dapat diselesaika dengan ccpat
dan fleksibel.

Pembinaan Usaha Kelompok
Pembinaan usaha menjadi suatu upaya
penting dalam seliap pemberdayaan, sebab,

Bina Manusia yang tanpa memberikan dampak

atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan

{(ekonomi dan atau ekonomi) tidak akan laku,

dan  bahkan  menambah  kekecewaan.

Sebaliknya, hanya Bina Manusia yang mampu

(dalam waktu dekat/cepat) memberikan dampak

atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan

{ekonomi dan atau ¢konomi) yang akan laku

atau memperoleh  dukungan dalam  bentuk

partisipasi  masyarakat. Dalam  proses
pemberdayaan Mardikante dan  Socbianto

(2013:225), sebagai berikut.

1. Peningkatan pengetahuan tekmis, utamanya
untuk meningkatkan produktivitas,
perbaikan mutu dan nilai tambah produk

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan
cfesiensi usaha, dan pengembangan jejaring
kemitraan.

3. Pcngembangan jiwa kewirausahaan terkait
dengan optimasi peluang bisnis  yang
berbasis dan didukung oleh keunggulan
lokal

4. Peningkatan aksesbilitas terhadap: modal,
pasar, informasi

3. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada
pengembangan ekonomi rakyat.

UKM

Usaba Kecil dan Menengah (UKM) adalah
jenis usaha vang paling banyak jumlahnyy di
[ndonesia, tetapi saal ini batasan mengenai
kriteria  usaha kecil di  Indonesia  masih
beragam. Pengertian kecil dalam usaha kecil
bersifat relatil, schingga perfu ada batasan yang
dapat menimbulkan definisi-definisi usaha kecil
dari berbagai segi.

Menurut Tohar (1999:2) delinisi usaha
kecil dari berbagi segi tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Berdasarkan total assel.
Penpusaha kecil adalah pengusaha vang
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
200.000.000,- tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat membuka usaha.

b. Berdasarkan total penjualan.
Pengusaha kecil adalah pengusaha yang
memiliki hasil tolal penjualan bersih/tahun
paling banyak Rp 1.000.000.000,-

c. Berdasarkan status kepemilikan.
Pengusaha kecil adalah usaha berbentuk
perseoranganyang bisa berbadan hulum atau
tidak berbadan hukum yang didalamnya
termasuk koperasi.

Menurut  Dinas  Perindustrian  dan
Perdagangan (Disperindag), dalam
(http://TTK M. blogspot.com/2012/01/Usaha-
kecil-menengah-dalam_1 | . htmlv) tanggal akses
25 Maret 2015 menyebutkan bahwa Industri
Kecil adalah industri perdagangan yang
mempunyai tenaga kerja antara 5-19 orang.

METODE PENELITIAN .
Direncanakan dalam penelitian ini - akan

digunakan metode penelitian  berdasarkan

metode deskriptif.

Data adalah seluruh informasi empiris dan
dolumentatif yang diperoleh di lapangan
sebagai pendukung ke arah konstruksi ilmu
sccara alamiah dan akademis. (Arikunto,
2010:115). Data penelitian adalah Thinks
knowing or assumed’, yang berarti bahwa data
itu sesuatu yang diketahui atau dianggap

Sumber data adalah subjek darimana data
dapat diperoleh (Arikunto, 2010:172). Adapun
yang menjadi data primer dalam penelitian ini
adalah perangkat desa sebanyak 13 orang dan
10 orang roasyarakat anngota kelompok usaha,
sehingga total responden dalam penelitian ini
sebanyak 23 orang. Data sekunder yaitu data
yang diperoleh secara tiduk langsung oleh
peneliti. Sumber data skunder dalam penclitian
ini adalah dokumen-dokumen di Kantor Desa
Putrapinggan, dan buku litcratur yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti

Teknik pengumpulan data dalam penclitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Teknik studi pustaka, vyaimn  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mempelajari buku-buku dan literatur-
literatur yang berbubungan dengan masalah
yang diteliti,
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2) Studi Lapangan

a. Teknik Observasi

b. Teknik wawacara

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisiz data kualitatif. Adapun

prosedur (langkah tempuh) yang ditempuh
adalah sebagai berikut.

17 Reduksi Data

2) Penyajian Data

3} Kesimpulan dan Verifikasi

PEMBAHASAN
Pemberdayaan Kelompok Usaha Keripik oleh Pemerintah Desa

Berdasarkan analisis terhadap hasil wawancara tentang pemberdayaan kelompok usaha keripik
oleh pemerintah desa di Desa Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran,
dihasilkan beberapa hal sebagai berilout:

TABEL
REKAPITULASIE HASIL WAWANCARA
Nao, Sub variabel Indikator Tanggapan Responden
1. | Pcmberdayaan Pemerintah Scbanyak 1] orang Sebanyak B orang | Sebanyak orang
kelompok usana | Desa berusaha | atau 47,82% yaitu atau 34,78 % atau 34,78 %
keripik oleh meningkatkan infprman no yvaitu informan no | yaitu informan no
Pemerintah Desa | pengetahuan 01,02,04,05,06, 14,15,16,18,20,21 | 3,12, dan 17
di Dicza teknis 0708009 10,11, 23 menyatakan
Putrapinggan kelompok 13 Menyatakan usaha pemerintah
Kecamatan usaha keripik Menyatakan usaha usaha pemerintah | desa melalui
Kalipucang melalut pemerintah desa deza dilaksanakan | bimbingan,
Kabhupaten pendidikan dilaksanakan mclalui | melalei pelatihan | sosialisasi dan
Pangandaran khusus pendidikan penyuluhan
2. Pemerintah Schanyak 12 orang Scbanyak 9 orang | Scbanyak 2orang
Desa berusaha | atau 52,17 % yaitu atau 39,13% yaitu | atan 8,6% yaitu
meningkatkan informan no informan no 06, informan no
produktivitas 01,02,03,64,05,07 09,12, 21,22 melalui
kelompok 08,10,11, 19,20, 23 13,14,15,16, 17, penyuluhan
usaha keripik Menyalakan usaha 18 menyatakan
melalut pemerintah desa uszha pemenntah
pelatihan dalam meningkatkan | desa dalam
produklivitas meninskatkan
kelompok usaha produktivitas
keripik melalui kelompok usaha
pelatihan keripik melalui
BIMTEX
3. Pemerintah Sehanvak 23 prang
Desa borusaha | oatau 100 %% yaitu
meningkatkan | informan no |
sampai 23
Menyatakan usaha
peningkatan mutu
produk yang
dihasilkan oleh
kelompok usaha
keripik selala
dfilaksunakan | [
4, Pemerintah Sebanyak 23 orang
Desa berusaha | atau 100% yaitu
meningkatkan | forman oo L
nilai tumbah sampai 23
produk Menyatakan usaha
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kelompaok meningkatkan nilai
usaha keripik tambah produk
melalui kelompok usaha
pelabelan vang | keripik melatai
menaril pelabelan yang
menarik selalu
dilaksanakan
Pemerintah Schanyak 23 orang
Desa berusaha | atau [00% yaity
melakukan informan no |
perbaikan sampai 23
manajemen Menyatakan usaha
kelompok berusaha melakukan
usaha keripik. | perbaikan
manajcmen
kelompok usaha
keripik sclau
dilaksanakan a
Pemerintah Schanyak 9 orang Sebanyak 10 Sebanyak 4 orang
desa berusaha atau 39,13% yaitu orang alau atau 17,39 %
unituk informan no 01,02, 43, 47% yaitu vaitu informan no
04,12, 13, 03,05,06,07,08,09 | 16,17,18,19,
20,21,22.23 10,11, 14, 15, Menyatakan
bMenyatakan ysaha informan no usaha untuk
menciptakan Menyatakan menciptakan
efesiensi usaha usaha efesiensi usaha
kelompok usaha menciptakan kelompok usaha
keripilk melalui cfesiensi usaha keripik melalui
penenaman bahan kelompok usaha penananarnan
baku keripik dengan lahan kosong
menciplakan
lapangan usaha
baru schagai
penyedia bahan
balas
Pemerintah Sehanyak 23 orang
Desa berusaha | atau 100 % yaitu
melakukan informan no §1- 23
pengembangan | Menyatakan usaha
Jejaring pemerintah desa
kemitraan dalam
kelompok pengembangan
usaha kcripik Jjejaring kemitraan
kelompok usaha
keripik dilaksanakan
melalu jejacing
— sugial )
Pemerintah Sehanyak 23 orang _
Diesa berusaha | atan 100 9% yaity
meningkatkan | informan no 01-23
optimasi Menyatakan usaha
peluang bisnis | Pemerintah Desa
kelompok berusaha
usaha keripik meningkatkan

optimasi peluang
bisnis kelompok
usaha keripik
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Pemerintah 23 orang atan 100 %
Desa berusaha | yaitu informan no
mendukung 01-23 Menyatakan
pengembangan | usazha pemerintah
kelompolk Desa benusaha
usaha keripik mendukung
melafui pengembangan
keunggulan kelompok usaha
lgkal keripik melalui
keungzulan lokal
Pemerintah Sebanyak 9 orang Sebanyak 12 Sebanyak 2 orang
Desa atau 39, 13% vaitu OTAng Ay atau B,69% yaim
meningkatkan | informan no 52,17% yaitu informan nol(,
aksesbilitas 01,02,03,04,05, informan no dan 12
pemasaran 15,17, 22,23 06,07,08,09,11,13 | menyatakan desa
kelompek pembuakaan akses di | 16, berusaha untuk
usaha keripik, oncline 18,19,20,21,22 meningkatkan
Menyatakan aksesbilitas
usaha pemerintah | pemasaran
desa berusaha kelompok usaha
untuk keripik melalai
meningkatkan ke warung, toko-
alseshilitas ke’toko serta
pemasaran memasarkaniys
kelompok usaha di toko online
keripik melalui
pemasangan iklan :
Pemerintah Sebanyak 11 orang Sebanyak § orang | Scbanyak 4,
Desa atau 47,82% yaitu ataw 34,78% vaim | orang atau
meningkatkan | informan no 01,02, informan no 17,39% yaitu
pasar 03, 06,08,10,11,12,13 | informan no
pemasaran 04.05.07,0020,21,22 | 14,15 16,17,18,19
kelompaok W23 Menyatakan Menyatakan
usaha keripik Menyatakan usaha uszaha Pemerintah | usaha Pemerintah
Pemerintah Desa Desa Desa
meningkatkan pasar meningkatkan meningkatlkan
pemasaran kelompolk | pasar pemasaran pasar pemasaran
usaha keripik dengan | kelompok usaha kelompok usaha
membuka toko keripik denpan keripik
membuka akses melaksanakan
ke luar dacrah akses oneline
Pemerintah Sebanryak 4 orang Sebanyak 14 Scbanyak 5 orang
Desa mencari atau 17,39% yailu orang atau atan 21,73 %
informasi intorman no 60.68% yaitu yailu informan no
kelompolk 01.06,12,14 informan no 19,20,21,22,23
usaha keripik Menvataban usaha 02.03,04,05,07.08 | Menyatakan
melalui jaringan J09.10,11,13.15,1 usaha melahn
sosial media a6,17,18 kerjasama dengun
Menvatakan pengusaha lebih
usaha melalui besar
pendekatan
Pemerintah Schanyak 23 orang
MDesa atau |00 % yait
memberikan e formian mo 0 - 23
advokasi Menvatakan usaha
kebijakan vang | memberikan
berpihak pada | advokasi kehijakan
ckonomi yang berpihak pada
rakyat ckonomi rakyat
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id Pemerintah Scbanyak 23 vrang
Desa membuat | ataw 100 % yait
kebijakan informan no 01 - 23
ekonomi pada | Menyatakan
masyarakat membuat kebijakan
desa ekonomi pada
masyarakat desa

Hambatan yang Dihadapi Pemerintah Desa

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka
pada umumnya hambatan yang dihadapi oleh
pemerintah  desa  dalam  pemberdayaan
kelompok usaha keripik di Desa Putrapinggan
K ecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran, adalah SDM., Sarana prasarana,
kurang kebijakan, koordinasi, pengetahuan dan
sebagainys schingga masih banyak kelompok
usaha yang tidak berkembang.

Berdasarkan hasil observasi  dikctahui
bahwa semua aspek yang menjadi hambatan
yang dihadapi olech pemerintah desa dalam
pemberdayaan kelompok usaha keripik di Desa
Putrapinggan Elecamatan Kalipucang
Kabupaten Pangandaran, benar adanya sebab
masih banyak SDM, Sarana prasarana, kurang
kebijakan, koordinasi, pengetahuan yang
menjadi penyebab banyak kelompok usaha
yang tidak berkembang,

Upaya yang dilakukan Pemerintah Desa
dalam pemberdayaan kelompok usaha
keripik

Untuk mengetahui upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk menanggunlangi hambatan yang
dihadapi pihak pemerintahan desa dalam
pemberdayaan kelompok usaha keripik di Desa

Putrapinggan Kecamatan Kalipucang

Kabupaten Pangandaran. Hasil wawancara

tersebut, tampak sebagaimana deskripsi berikut.

1. Dukutsertakan pada kegiatan diklat,
pendidikan latihan dan bimbingan teknis,

2. Merencanakan, menyusun dan
mengusulkan anpggaran untuk  kegiatan-
kegiatan  pelatthan  peningkatan  SDM,
dilakukan pelatihan dan sosialisasi yang
berhubungan dengan meningkatkan
produktivitas  kelompok wusaha keripik,
Mengupayakan mencari dana dari tingkat
Provipusat dan inendatangkan narasuimber
durt luar dinas.

3. mencari  informasi mengenai  pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh pusal maupun

daerah, berkoordinasi

dengan Pemerintah Pusat.
Mengajukan penganggaran uniuk terlaksana
diklat, rekruitmen, pemberian motivasi dari

dan bekerjasama

Kepala desa.
Melakukan perbaikan mangjemen
kelompok ~ usaha  keripik adalah

memberikan masukan dan pendampingan
dalam membuat manajemen,

Upaya-upaya yang tlelah dilakukan oleh
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam  berusaha untuk menciptakan
cfesiensi usaha kelompok usaha keripik
dengan memberikan  masukan  untuk
mentediakan ~ bahan  baku  melalui
pemanfaatan lahan kosong.

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan

dalam  berusaha untuk  melakukan
pengembangan jejaring kemitraan
kelompok  usaha  keripik  melalui

pembuakaan akses jejaring sosial, serta
pembukaan akses dengan wilayah lain
sebagai objek pemasaran,

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah desa guna mengatasi hambatan
dalam  berusaha untuk  meningkatkan
optimasi peluang bisnis kelompok usaha
keripik, yaitu diikutsertakan pada kegiatan
diklat, pendidikan latihan dan bimbingan
teknis.

Upaya-upaya yang telah dilakukan olch
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam  berusaha  untuk  mendukung
pengembangan  kelompok usaha  keripik
melalui keunggulan lokal melalui pelatihan
dengan pemiberian pelatihan baik didalum
desa maupun di  luar desa adalah
merencanakan, menyusun dan mengusulkan
anggaran untuk kegiatan-kegiatan pelatihan
peningkatan SDM, dilakukan pelatihan dan
sosialisasi  yang  berhubungan  dengan
meningkatkan  produktivitas  kelompok
usaha keripik. Mengupayakan mencari dana

Halaman | 306



Lo,

11.

12

13.

=TS

i aan Relompok Usaha wnipik Oleh Famannian Uasa

di Desa Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran

BALKIAN

dari tingkat Prov/pusat dan mendatangkan
naraswmber dari fuar dinas.

Upaya-upaya vang telah dilakukan oleh
Dinas pemerintah desa, guna mengatasi
hambatan dalam  berusaha  untuk
meningkatkan  aksesbilitas  pemasaran
kelompok usaha keripik adalah mencari
informasi mengenai  pelatihan-pelatihan
yang diadakan oleh pusat maupun daerah,
berkoordinasi dan bekegasama dengan
Pemcrintal Pusat.

upaya-upaya yang telah dilakukan olch
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam meningkatkan pasar pemasaran
kelompok usaha keripik yaitu dengan
mengajukan penganggaran untuk terlaksana
diklat, rekruitmen, pemberian motivasi dari
Kepala desa.

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam mencari informasi untuk kelompok
usaha keripik adalah mencar informasi
baik daerah maupun pusat  dalam
mengembangkan hasil produksi.
Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam dalam memberikan advokasi
kebijakan yang berpihak pada ekonomi
rakya dengan memberikanperlindungan
advokasi pada kelompok usaha

. Upaya-upaya vyang telah dilakukan oleh

pemerintah desa, guna mengatasi hambatan
dalam membuat kebijakan ekonomi pada
masyarakat desa melalui perlindungan
hukum dan pembuatan PERDES.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberdayaan kelompok usaha keripik

oleh Pemerintah Desa Putrapinggan
Kecamatan Kalipucany Kabupaten
Pangandaran telah dilaksanakan sesuai
dengan kecbutuhan melalui:  pemberian
pelatihan,  pendidikan,  pendampingan
pemberian iZim. Hasil observasi

menunjukkan bahwa proses pemberian
pelatihan,  pendidikan,  pendampingan
pemberian izin, telah dilaksanakan dengan
cukup baik. Sementara 1 hasil wawancara
diperoleh keterangan bahwa pemberian
pelatihan,  pendidikan,  pendampingan
pemberian izin telah dilaksanakan dengan
baik. ;

&

Hambatan-hambatan yang dihadapi pihak
pemerintah desa Putrapingpan Kecamatan
Kalipucang Kabupaten Pangandaran dalam
Pemberdayaan  kelompok usaha  keripik
adalah: Ketersediaan anggaran, SDM atau
pegawai, sarana prasarana, miinat perhatian
dan schapainya. Hasil  observasi
menunjukkan bahwa koperasi unit desa
scbagai sumber keuangan yang
memberikan pinjaman kepada kelompok
usaha, tidak mampu memenuhi permintaan
seluenh  kelompok. Hasil wawancara
diketahui bahwa Ketersediaan anggaran,
SDM atau pegawai, sarana prasarana, minat
perhatian menjadi  faktor utama wang
menyebabkan  terhambatnya  program
pemberdayaan masyarakat.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi hambatan yang dihadapi
oleh pemerintah desa dalam pelaksanaan
pemberdayaan kelompok usaha keripik
oleh  Pemerintah Desa di Desa
Putrapinggan  Kecamatan  Kalipucang
Kabupaten Pangandaran, berdasarkan hasil
observasi  adalah: (1) Dilakukannya
pengajuan  anggaran; (2) Diikutserakan
pada kegiatan diklat, pendidikan latihan
dan bimbingan teknis, (3) Mendatangkan
narasumber dwri  luar  dinas  melalui
kerjasama  atau koordinasi  dengan
pemerintan pusat agar diikutsertakan dalam
pelatihan yang dilaksanakan dan dibiayai
oleh pusat; (4) Adanya pengajuan alokasi
biaya. Sementara hasil wawancara
diketahui keempat hal tersebul telah
dilaksanakan

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran

penelitian ini ini adalah sebagai berikut.

Pelaksanaan  pemberdayaan  kelompok
usaha keripik oleh Pemerintah Desa di Desa
Putrapinggan  Kecamatan  Kalipucang
Kabupaten  Pangandaran  perlu  terus
ditingkatkan baik melalui diklat maupuan
non diklat sesuai dengan langkah-langkah
pemberdayaan kelompok usaha keripik oleh
Pemerintah  Desa, melalui  pendidikan,
pelaksanaan pelatihan  baik di  dalam
organisasi maupun di luar organisasi.

Pemerintah desa  hendaknya  lchih
meminimalisir hambatan seperti
anggaran/dana, SDM, dengan cara mencari
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investor asing yang memiliki dana besar
agar dapat membatu kelompok usaha.

3. Upaya-upaya yang  dilakukan  oleh
pemerinmiah desa perlu terus ditingkatkan
mengingat sangat penting dalam menunjang
tercapainya pemberdayaan kelompok usaha
keripik olch Pemerintah Desa di Desa
Putrapinggan ~ Kecamatan  Kalipucang
Kabupaten Pangandaran. Utuk
mengoptimalkannya dengan cara membuat
jadwal yang jelas.
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